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Apa itu 
materi

Segala 
sesuatu yang 

memiliki 
massa dan 
menempati 

ruang

Bagaimana 
dengan udara 

dalam balon???



Pengelompokan 
Sifat Materi

Sifat Materi

Sifat 
Ekstensif

Sifat 
Intensif

Sifat Fisika

Sifat Kimia

• Sifat Ekstensif : sifat materi yang bergantung pada 
jumlah dan ukuran zat misalnya volume, massa, dan 
berat.

• Sifat Intensif : sifat materi yang tidak bergantung pada 
jumlah dan ukuran zat. Misalkan warna, bau, 
membeku, mencair, melarut, menguap, menyublim.

• Sifat Intensif suatu materi dapat dikelompokkan 
menjadi :

• Sifat Fisika : sifat materi yang dapat diamati tanpa 
materi itu mengalami perubahan yang kekal, seperti 
warna, bau, rasa, kekerasan, titik didih, dan titik leleh.

• Sifat Kimia : sifat materi yang dapat diamati di saat 
materi tersebut mengalami perubahan yang kekal, 
seperti perubahan warna, kereaktifan, kestabilan, dan 
lain-lain. 



Bentuknya selalu berubah 
sesuai dengan tempatnya, 
volume zat
cair adalah tetap.

Bentuk dan volumenya tetap, 
selama tidak ada pengaruh 
dari luar.

Padat Cair Gas

Baik bentuk dan volumenya 
tidak tetap dan akan mengisi 
seluruh
ruang yang ditempatinya.



Mengelompokkan Perubahan Materi
Perubahan fisika Perubahan kimia

Es  Air Uap air kayu/kertas dibakar berubah menjadi abu

Lilin meleleh Besi berkarat

Pelarutan garam Nasi menjadi basi

Perubahan Fisika, yaitu perubahan yang tidak 
menghasilkan materi baru,

yang berubah hanya bentuk dan wujud materi

Perubahan Kimia atau reaksi kimia yaitu 
perubahan yang menghasilkan

materi baru



Q.S. Al-A’raaf : 57
Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan 
rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau 
ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan 
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan 
orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. 



Mengklasifikasi 
Materi
Unsur adalah zat tunggal yang 
tidak dapat diuraikan lagi menjadi 
zat lain dengan reaksi kimia biasa



b. Senyawa adalah gabungan 
dari beberapa unsur yang 
terbentuk melalui 
reaksi kimia. Misal, dua 
atom hidrogen dengan 
satu atom oksigen 
dapat bergabung 
membentuk molekul air 
(H2O)



c. Campuran adalah gabungan 
beberapa zat dengan 
perbandingan tidak 
tetap tanpa melalui reaksi 
kimia.

Misal, air sungai, tanah, udara, 
makanan, minuman, larutan 
garam, larutan gula, dll.

http://unitedscience.files.wordpress.com/2011/12/perbedaan-campuran-dan-senyawa.jpg


Bagan Klasifikasi 
Materi



Perbandingan 
sifat unsur, 
senyawa dan 
campuran

Keadaaan Unsur Senyawa Campuran

Penyusun -Tersusun dari satu 
jenis atom
- Tidak dapat 
diuraikan menjadi 
zat penyusunnya 
melalui reaksi 
kimia biasa

-Tersusun dari dua 
jenis unsur atau 
lebih secara 
kimiawi
-Pemisahan unsur 
penyusunnya sulit 
kecuali dengan 
cara tertentu

-Tersusun dari dua 
jenis unsur atau 
lebih secara fisis
-Pemisahan 
penyusunnya dapat 
dilakukan dengan 
mudah seperti 
pemanasan, 
penyaringan, dan 
lainnya

Sifat Merupakan sifat 
atomnya

Berbeda dengan 
unsur 
pembentuknya

Sifat zat 
penyusunnya masih 
tampak

Proses 
pembentukan

Tersedia di alam Terbentuk dari 
perubahan kimia

Terbentuk dari 
perubahan fisika



Campuran

Campuran

heterogen
koloid

suspensi

homogen larutan





Campuran 
Homogen



Suspensi

Ada endapan 

Dapat dipisahkan dengan 
proses penyaringan

Ukuran partikel >3mm



Koloid

• Suatu campuran yang zat terlarutnya lebih 
kecil dibandingkan dengan suspensi tetapi 
lebih besar dibandingkan dengan larutan

• Terlihat homogen, tetapi sebenarnya antar 
komponen masih bisa dibedakan apabila 
dilihat dengan mikroskop ultra

• Tidak bisa dipisahkan melalui proses 
penyaringan

• Ukuran partikel 0,5 sd 1 mm



Atom dan Struktur Atom 















24
12Mg



Atom tercantum dalam Al Qur’an
Setiap materi tersusun atas partikel-partikel yang sangat kecil.
Allah mencantumkan tentang atom di dalam al-Qur’an, dalam surah al-Zalzalah ayat 7-8 

ٗ◌ وَمَنْ يَّـعْمَلْ مِثـْقَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا يَّـرَهٗ◌ فَمَنْ يَّـعْمَلْ مِثـْقَالَ ذَرَّةٍ خَيرْاً يَّـرَه

Artinya: 
“Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya.” 
Dari kedua ayat tersebut, terdapat kata zarrah yang artinya lebih halus dari debu. 
Istilah zarrah juga dipakai oleh para ahli fisika Arab untuk menyebutkan kata atom. 
Dalam ayat ini, terlihat bahwa atom mempunyai berat (massa) dan besaran. 
Karena dari ayat ini disebutkan “seberat zarrah” berarti atom mempunyai massa.



Teori Atom John Dalton
John Dalton adalah seorang fisikawan Inggris yang 
mengemukakan gagasannya tentang atom. 

Menurutnya, atom merupakan partikel yang tidak 
dapat dibagi lagi. 

Setiap atom dapat membentuk molekul dan senyawa. 

Teori atom Dalton ditunjang oleh dua hukum 
kekekalan alam, yaitu hukum kekekalan massa 
(hukum Lavoisier) dan hukum perbandingan tetap 
(hukum Proust). 

Gagasan yang dikemukakan oleh Dalton sejalan 
dengan kata zarrah yang terdapat dalam surah al-
Zalzalah ayat 7-8 yang dibahas slide sebelumnya.



J.J. Thomson
J.J. Thomson adalah fisikawan Amerika yang mengemukakan bahwa 
atom memiliki muatan positif yang terbagi merata keseluruh isi atom.

Muatan ini dinetralkan oleh elektron-elektron yang tersebar diantara
muatan tersebut. Keadaannya seperti roti kismis. 

Pengetahuan tentang adanya partikel yang lebih kecil dijelaskan 
dalam surah Yunus ayat 61:

عْمَلُوْ  لُوْا مِنْهُ مِنْ قُـرْاٰنٍ وَّلاَ تَـ فِيْهِۗ يْضُوْنَ دًا اِذْ تفُِ نَ مِنْ عَمَلٍ اِلاَّ كُنَّا عَلَيْكُمْ شُهُوْ وَمَا تَكُوْنُ فيِْ شَأْنٍ وَّمَا تَـتـْ
 كِتٰبٍ اكَْبرََ اِلاَّ فيِْ وَلآَ اَصْغَرَ مِنْ ذٰلِكَ وَلآَ مَاۤءِ السَّ فىِ الاَْرْضِ وَلاَ فىِ وَمَا يَـعْزُبُ عَنْ رَّبِّكَ مِنْ مِّثـْقَالِ ذَرَّةٍ 

مُّبِينٍْ 
Artinya: “Dan tidaklah engkau (Muhammad) berada dalam suatu 
urusan, dan tidak membaca suatu ayat Al-Qur’an serta tidak pula 
kamu melakukan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi 
atasmu ketika kamu melakukannya. Tidak lengah sedikit pun dari 
pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarrah, baik di bumi maupun 
di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan lebih besar daripada 
itu, melainkan semua tercatat dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz).”

Dalam ayat tentang atom dalam al-Quran tersebut, terdapat kata 
zarrah yang diartikan sebagai atom. Allah mengetahui segala hal yang 
ada di bumi maupun di langit baik yang ukurannya lebih kecil dari 
atom maupun yang lebih besar. 

Secara jelas, dalam ayat tersebut Allah menyebutkan bahwa terdapat 
sesuatu yang lebih kecil dari atom itu sendiri. 

Para ilmuwan sudah menemukan yang lebih kecil dari atom, yaitu 
proton, elektron, dan neutron.



Rutherford
Rutherford adalah fisikawan yang 
mengemukakan fakta bahwa dalam atom 
terdapat inti atom yang bermuatan positif yang 
berukuran jauh lebih kecil dari atom, tetapi 
massa atom hampir seluruhnya berasal dari 
massa intinya. 
Model atom Rutherford menggambarkan atom 
terdiri dari inti bermuatan positif dan berada 
pada pusat atom serta elektron bergerak 
melintasi inti. 
Mengenai konsep atom Rutherford sudah 
dijelaskan dalam surah Yasin ayat 36 

بِتُ سُبْحٰنَ الَّذِيْ خَلَقَ الاَْزْوَاجَ كُلَّهَا ممَِّا 
ۢ
لَمُوْنَ الاَْرْضُ وَمِنْ انَْـفُسِهِمْ وَممَِّا لاَ يَـعْ تُـنْ

Artinya: “Maha Suci (Allah) yang telah 
menciptakan semuanya berpasang-pasangan, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan 
dari diri mereka sendiri, maupun dari apa yang 
tidak mereka ketahui.”



Niels Bohr

Pada tahun 1913 Niels Bohr menyusun teori berdasarkan atom Rutherford dan teori 
kuantum. 

Elektron-elektron mengelilingi inti yang terbagi atas beberapa kulit. 

Nomor dan nama kulit dari suatu atom disebut bilangan kuantum. 

Tiap-tiap kulit dibagi dalam sub kulit. 

Masing-masing kulit dapat mempunyai elektron maksimum 2n2 dimana n adalah bilangan 
kuantum, tetapi harus didasari pada Azas Pauli. 

Azas Pauli mengatakan bahwa tidak mungkin ada dua elektron yang memiliki lintasan-
lintasan dengan bilangan-bilangan kuantum yang tetap sama. 

Banyaknya elektron dari masing-masing sub kulit adalah s = 2 elektron, p = 6 elektron, d = 
10 elektron, dan f = 14 elektron.

Teori atom Bohr dijelaskan dalam surah Yunus ayat 5 

عْلَمُوْا عَدَدَ السِّنِينَْ ٗ◌ وَّالْقَمَرَ نُـوْراً وَّقَدَّرهَضِيَاۤءً هُوَ الَّذِيْ جَعَلَ الشَّمْسَ  ُ ذٰلِكَ اِلاَّ سَابَۗ وَالحِْ مَنَازِلَ لتِـَ  مَا خَلَقَ اللهّٰ
ۗ
مٍ يَّـعْلَمُوْنَ لقَِوْ الاْٰيٰتِ يُـفَصِّلُ بِالحْقَِّ

Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah yang 
menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan benar. 
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”



Konfirgurasi 
Elektron

Konfigurasi elektron adalah susunan elektron-elektron yang bergerak pada 
lintasan tertentu. 

Elektron bergerak mengelilingi inti atom pada masing-masing orbitnya yang 
dikenal kulit elektron. 

Jumlah kulit elektron pada tabel periodik unsur sesuai dengan nomor 
periode unsur atom tersebut, sedangkan jumlah seluruh elektron sama 
dengan nomor atomnya. 

Konfigurasi elektron dijelaskan dalam surah Yasin ayat 40 

بَغِيْ لاَ الشَّمْسُ 
ۢ
فيِْ فَـلَكٍ يَّسْبَحُوْنَ وكَُلٌّ لنـَّهَارِ ۗاَنْ تُدْرِكَ الْقَمَرَ وَلاَ الَّيْلُ سَابِقُ الهَآَيَـنْ

Artinya: “Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun 
tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa semuanya diatur oleh Allah, hal ini sama 
seperti sebuah atom dan pergerakannya yang sama dengan pergerakan 
galaksi. 

Elektron terus berputar mengelilingi inti atom. 

Semua elektron bermuatan negatif dan semua neutron bermuatan positif 
dimana muatan positif dari inti menarik elektron, sehingga elektron tidak 
pernah meninggalkan inti meskipun ada gaya sentrifugal yang menarik 
elektron menjauh dari inti yang terjadi akibat kecepatan elektron.
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